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ABSTRACT

The lack of use of teaching materials in the teaching and learning process in the era of the
COVID-19 pandemic led to the increasing number of low learning motivations and the
decline of students’ learning achievement. This research aims to develop student
worksheets based on Realistic Mathematics Education in grade VI1I on the topic of sets to
support online learning in the era of the COVID-19 pandemic. This study used the Borg
and Gall model with a modification consisting of seven stages: research and data collection,
product planning, initial product development, initial product validation, revising product
I, field testing, and revising product Il. This study involves a media expert, a mathematics-
content expert, and ten students at a public junior high school in Sragen, Central Java,
Indonesia. Data were collected through questionnaires. Media experts and mathematics
content experts validate the student worksheets. Also, students’ responses were also
assessed to examine the feasibility of the worksheets. Based on the data analysis, it was
found that the student worksheets have valid content, objectives, suitability of learning,
technical, and design, and are very feasible with the total average score obtained from the
validator. The media expert was 3.11 and categorized as very valid, and the material expert
validator received an average score of 3.5 in the very valid category. In the pilot test stage,
the average student score in the assessment was 3.49, categorized as very feasible.
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Desain Lembar Kerja Peserta Didik Materi Himpunan
Berbasis Realistic Mathematics Education untuk Mendukung
Pembelajaran Daring di Era Pandemi COVID-19

ABSTRAK

Kurangnya penggunaan bahan ajar dalam proses belajar mengajar di era pandemi COVID-
19 mengakibatkan rendahnya motivasi belajar peserta didik dan menurunkan prestasi
belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik materi himpunan dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics
Education untuk mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19. Penelitian
ini menggunakan model Borg and Gall dengan modifikasi yang terdiri dari tujuh tahapan,
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yaitu penelitian dan pengumpulan data, perencanaan produk, pengembangan produk awal,
validasi produk awal, merevisi produk 11, uji coba lapangan, merevisi produk Il. Penelitian
ini melibatkan seorang ahli media, seorang ahli materi, dan sepuluh siswa di sebuah SMP
negeri di Sragen, Jawa Tengah, Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner. LKPD
divalidasi oleh seorang ahli materi dan seorang ahli media. Selanjutnya, respon peserta
didik dievaluasi untuk menentukan kelayakan dari LKPD. Dari hasil penelitian diperoleh
bahwa LKPD berbasis Realistic Mathematics Education pada materi himpunan kelas VII
untuk mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 telah valid isi, tujuan,
kesesuaian pembelajaran, teknis, desain dan sangat valid dengan total rata-rata skor yang
diperoleh dari validator ahli media 3,11 dan dari ahli materi memperoleh skor rata-rata 3,50
dengan kategori sangat layak. Serta pada tahap uji coba lapangan memperoleh skor rata-
rata penilaian siswa 3,49 dan dikategorikan sangat layak.

Kata Kunci: Himpunan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Realistic Mathematics
Education, Pembelajaran daring

1. Pendahuluan

Adanya pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan terhadap dunia pendidikan.
Untuk menanggapi isu ini, pemerintah Indonesia berupaya untuk memutuskan rantai penularan
COVID-19 tersebut dengan membatasi aktivitas warga di luar rumah termasuk dalam
pembelajaran [2]. Dengan adanya kebijakan tersebut, instansi pendidikan melaksanakan
pembelajaran secara daring (dalam jaringan) atau jarak jauh. Proses pembelajaran
daring tentunya menuntut kesiapan dua belah pihak antara pendidik dan peserta didik.
Pembelajaran daring yang dilakukan sangat membutuhkan teknologi yang dapat untuk diakses
sehingga mampu memperlancar proses pembelajaran [3]. Pembelajaran ini perlu tetap
dilakukan dalam rangka menyelenggarakan secara dua arah sehingga peserta didik memerlukan
umpan balik dari pendidik dan dengan sebaliknya supaya terjadi pembelajaran yang
berlangsung secara efektif [1].

Pembelajaran matematika mendapat porsi penting dalam kontribusi pada pembelajaran di
masa pandemi ini mengingat bahwa matematika memiliki peran yang sangat penting dalam
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Rupidah & Danaryanti [4], dalam belajar
matematika peserta didik harus mampu berpikir kritis untuk mendapatkan jawaban yang sesuai
dengan konsep-konsep masalah yang diberikan, tidak hanya menghafal rumus. Standar isi
matematika SMP/MTs menyatakan bahwa setiap kesempatan pelajaran matematika hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai situasi dan kondisi yang ada di sekitar
kehidupan peserta didik (contextual problem and situation problem) [5]. Akan tetapi, realita di
lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran belum secara maksimal dilaksanakan sesuai
dengan standar isi yang ditetapkan oleh pemerintah. Hal ini menyebabkan pencapaian dan
prestasi peserta didik di Indonesia tidak kunjung membaik. Kondisi ini semakin jelas nyata jika
melihat hasil penilaian internasional terhadap prestasi belajar matematika peserta didik di
Indonesia.

Survei Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) menyatakan ada
penurunan kualitas pemahaman matematika di Indonesia. Indonesia berada di urutan ke-35 dari
46 negara pada tahun 2013, urutan ke-46 dari 51 negara pada tahun 2015, dan urutan ke-72 dari
78 negara pada tahun 2019 [6]. Rendahnya pemecahan masalah matematika yang dilakukan
oleh peserta didik mengakibatkan rendahnya pencapaian pada TIMSS. Rendahnya penilaian
TIMSS dapat dijadikan sebagai salah satu masukan yang berguna untuk mengembangkan
kurikulum, terutama kelemahan yang ditunjukan oleh kinerja peserta didik. Hal ini dilakukan
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untuk meningkatkan relevansi program belajar dengan keadaan dan kebutuhan peserta didik
[7].

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, pendidik perlu memberikan bahan ajar yang
dapat mempermudah peserta didik dalam memahami konsep dasar pelajaran, salah satunya
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), yang bertujuan untuk membantu peserta didik dalam
memahami dan memperkuat pemahaman materi peserta didik terhadap matematika [8], [9].
Beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) berdampak secara signifikan pada kemampuan pemecahan
masalah maupun hasil belajar siswa, misalnya Astari [10], Rahayu [11], Haryonik & Bhakti
[12], dan Nuryani [13].

Pendekatan RME merupakan pendekatan konstruktivisme yang lahir dari Belanda dan
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika.
Terdapat lima karakteristik RME menurut Gravemeijer [14] yang menjadi dasar pengembangan
LKPD ini. Integrasi kelima karakteristik tersebut dideskripsikan sebagai berikut: (1) the use of
context, LKPD memberikan informasi dan latihan-latihan soal secara kontekstual dari peristiwa
kehidupan sehari-hari peserta didik; (2) the use of model, LKPD menggunakan instrumen
vertikal untuk mempermudah peserta didik dalam memahami informasi dan latihan soal; (3)
student contribution, LKPD memuat aktivitas terbimbing untuk membangun pemahaman
peserta didik; (4) interactivity, LKPD menstimulasi interaksi antar peserta didik dan antara guru
dengan peserta didik dalam bentuk diskusi yang difasilitasi dengan aplikasi Kaizala; (5)
intertwinement, LKPD memuat topik-topik beragam dengan berbagai macam masalah,
sehingga mempermudah peserta didik mengaitkan masalah satu sama lain.

Menurut Fitriana, dkk [15] kebutuhan untuk memperbaiki pendidikan di Indonesia yang
berisikan tentang cara meningkatkan pemahaman siswa pada matematika dan mengembangkan
daya nalar peserta didik menjadi lebih kritis dengan konsep RME. Selanjutnya, penelitian
terdahulu juga menunjukkan bahwa RME telah diterapkan menjadi basis pada pengembangan
bahan ajar maupun media pembelajaran matematika, misalnya pengembangan komik pada
materi pecahan [16] dan pengembangan modul pada materi lingkaran [17].

Terkait materi himpunan, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa peserta didik masih
mengalami kesalahan prosedural yang tinggi dalam pemecahan masalah matematika [18]-[20].
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, khususnya yang
melibatkan penerapan pendekatan RME. Sebagai contoh, melalui pengembangan LKPD untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi himpunan [21]-[23], penerapan
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
[24], dan penerapan pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik [25].

Bertolak dari problematika pembelajaran daring di era pandemi COVID-19, miskonsepsi
pada materi himpunan, dan masih terbatasnya LKPD berbasis RME yang dirancang untuk
mendukung pembelajaran daring, penelitian ini bertujuan untuk pengembangan LKPD berbasis
RME pada materi himpunan. LKPD ini yang dibuat sesuai dengan kurikulum 2013 dan
dirancang dapat mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19. Pada penelitian
ini pembelajaran difasilitasi dengan aplikasi yang dapat membantu peserta didik belajar dari
rumabh, yaitu Kaizala. Diharapkan LKPD ini dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan dapat membantu mengurangi kesulitan belajar secara mandiri karena situasi
COVID-19 dalam belajar matematika.
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2. Metode Penelitian

Media pembelajaran yang dihasilkan dikembangkan dengan menggunakan metode
metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D). Sutama [26]
menyatakan bahwa: “Penelitian dan pengembangan adalah proses atau langkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang dapat dipertanggung
jawabkan.” Tahap penelitian yang digunakan mengacu pada metode penelitian Borg & Gall
yang telah dimodifikasi dengan 7 tahapan sebagai berikut :

1. Penelitian dan Pengumpulan data

2. Perencanaan Produk

3. Pengembangan Produk Awal /
4. Validasi Produk Awal

5. Revisi Produk 1 /

6. Uji Coba Lapangan

~

Gambar 1 Metode Penelitian Borg & Gall Modifikasi

7. Revisi Produk II

Tahap penelitian dan pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti berupa
menganalisis kebutuhan untuk mengetahui masalah yang dihadapi dalam pembelajaran khusus
terkait penerapan kurikulum 2013 pada pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 dan
solusi yang diberikan terkait penelitian. Tahap perencanaan produk, peneliti pada tahap ini
menyusun materi, KD (Kompetensi Dasar), tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan,
indikator serta desain produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic
Mathematics Education (RME). Tahap pengembangan produk awal, peneliti Pada tahap ini
produk awal dilakukan dengan menggabungkan beberapa komponen teks, gambar, materi, KD,
tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan dalam sebuah buku. Tahap validasi produk, pada
tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan memenuhi
kebutuhan siswa atau belum, maka dari itu diperlukan penilaian terhadap ahli media dan ahli
materi. Pada tahap revisi produk I, perbaikan media dilakukan berdasarkan penilaian dari ahli
media dan ahli materi komponen-komponen yang perlu diperbaiki sehingga produk dapat
digunakan oleh para peserta didik dengan baik. Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba
lapangan, dimana pada tahap ini peneliti melakukan uji coba lapangan kepada peserta didik.
Dengan uji coba ini akan menghasilkan penilaian apakah LKPD berbasis RME cocok
digunakan belum. Setelah mendapatkan hasil uji coba lapangan dan berbagai saran dari peserta
didik, maka tahap selanjutnya adalah revisi produk 11 jika diperlukan.

35



Meladia Salsabila Ulfah, Sri Rejeki

Subjek uji coba produk ini adalah peserta didik kelas V11 di sebuah SMP negeri di Kabupaten
Sragen, Jawa Tengah, Indonesia. Sepuluh siswa dipilih berdasarkan saran dari guru
matematika. Pelaksanaan uji coba LKPD secara daring menggunakan aplikasi Whatsapp dan
Kaizala. Pada penelitian ini, aplikasi Whatsapp digunakan untuk mengontrol subjek uji coba
produk dan aplikasi Kaizala digunakan untuk memberikan LKPD kepada subjek uji coba.
Kaizala merupakan aplikasi perpesanan seluler yang sederhana dan aman untuk komunikasi
kelompok besar dan manajemen kerja. Kaizala memungkinkan Anda mengirim pesan instan,
tindakan Kaizala, dan faktur. Ini juga memungkinkan menjadwalkan pekerjaan dengan mudah,
menyediakan materi pelatihan, dan mengirim lampiran seperti gambar, dokumen, video, file
audio, dan banyak lagi. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner yang diberikan kepada responden merupakan instrumen
penelitian, yang digunakan untuk mengetahui kevalidan dan kelayakan dari LKPD berbasis
RME serta sebagai landasannya dilakukan revisi jika diperlukan. Teknik analisis data dilakukan
untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari produk yang dikembangkan, yaitu:

1) Data Kualitatif

Data diperoleh dari validator berupa penilaian dan saran LKPD berbasis RME. Data tersebut

masing-masing memiliki fungsi yaitu data kualitatif dari hasil penilaian, saran dan kritik

yang diberikan oleh ahli. Data kualitatif memberikan hasil observasi untuk memberikan
informasi tentang permasalahan yang muncul.
2) Data Kuantitatif

Data penilaian dari hasil angket oleh ahli materi dan ahli media, selanjutnya akan dianalisis

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Melakukan penskoran pilihan jawaban

Dari hasil penilaian para ahli dan mahasiswa dapat dinilai dengan ketentuan pada tabel
skala likert yang dikemukakan oleh Riduwan [27]. Tabel 1 menunjukkan skala Likert
yang menggunakan pembobotan:

TABEL 1 Bobot Penilaian Dengan Skala Likert

Angka Kategori
4 Sangat Baik/SangatSesuai
3 Baik/Sesuai
2 Tidak Baik/Tidak Sesuai
1 Sangat Tidak Baik/Sangat Tidak Sesuai
b) Menghitung rata-rata indikator dengan menggunakan rumus yang dikutip dari Arikunto
[28]
g 2x
X== (1)
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
Zx = Jumlah nilai
N = Jumlah subjek

¢) Menginterpretasikan secara kualitatif dengan kriteria penilaian jika lebih dari 3,00
termasuk dalam klasifikasi sangat valid/sangat layak, skor rata-rata 3.00-2,50 termasuk
dalam klasifikasi valid/layak, skor 2,50-2,00 termasuk dalam Kklasifikasi kurang
valid/kurang layak dan kurang dari 2.00 termasuk klasifikasi tidak valid/tidak layak.
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3 Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) pada materi himpunan kelas V11 untuk mendukung pembelajaran daring di
era pandemi COVID-19 menggunakan model Borg & Gall dengan tujuh tahapan yang
dijabarkan sebagai berikut:

3.1.1 Tahap Penelitian dan Pengumpulan Data

Tahap penelitian dan pengumpulan data yang dilakukan berupa studi literatur untuk
memperoleh informasi dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Informasi yang
diperoleh digunakan sebagai acuan dalam pembuatan LKPD. Berikut referensi yang menjadi
acuan penyusunan LKPD:

1) Permendikbud No. 24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar. Materi
yang akan digunankan adalah Himpunan kelas V11 yakni KD 3.4 Dan KD 4.4.

2) Buku guru kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi 2018.

3) Buku siswa kelas VII kurikulum 2013 edisi revisi 2018.

4) Buku bacaan tentang pengembangan bahan ajar.

5) Buku bacaan tentang strategi dan metode pembelajaran berbasis Realistic Mathematics
Education.

3.1.2 Perencanaan Produk

Pada tahap ini merupakan lanjutan dari tahapan penelitian dan pengumpulan data yang telah
dilakukan. Pada tahap ini peneliti mulai menentukan Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar
(KD), Indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, menyiapkan spesifikasi materi
himpunan, dan menentukan kerangka dalam penyusunan LKPD

3.1.3 Tahap Pengembangan Produk Awal

Tahapan ini dimulai dari proses pembuatan LKPD, dimana langkah pertama pembuatan
sampul LKPD, penyusunan identitas pembuat LKPD, penyusunan identitas peserta didik,
penyusunan sekilas info, perumusan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, pembuatan
petunjuk LKPD, Pembuatan masalah atau isi LKPD. LKPD berisi masalah yang berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) pada materi himpunan. Masalah atau isi LKPD
berbasis RME untuk mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19, diuraikan
sebagai berikut:

a) Aktivitas 1
Aktivitas 1 disajikan untuk menstimulasi peserta didik untuk melakukan kegiatan
penemuan dan mempersiapkan peserta didik dalam soal latihan. Aktivitas 1 disajikan pada
Gambar 2. Pada akivitas ini terdapat penerapan karakteristik RME the use of context dan
intertwinement.
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Untuk lebibh memperjelas konsep lenlang anggola dan bukan anggota dan himpunan,
coba malarkan pikiran kalian dalam kegiatan berskut ins.
1. Mangga adakah anggota dari himpunan buah-buahan, dan dapat dikatakan mangga

adalah elemen dari hmmpunan bush-bmhan dan dilambangkan dengan mangga &
buah-buahan.

. Ayam bukan anggota dari himpunan bumbu dapur. dapat dikatakan ayam bukan
elemen dan himpuman bumbu dapur dan dapel dinyatakan dengan ayam @ bumbu
dupar.

R rommmon

Coba kerjakan soal berikut im. Tuliskan & wnluk anggota, dan @ untuk bukan

I+

anggel.
1. Bayam ... Himpunan buah-buahan.
I, Bunumg ... Himpunan hewan unggas.
3 Alpukat ... Himpunan buah-buahan.
4. Muamr Himpunan sayur-sayuran.

Gambar 2 Aktivitas 1
b) Aktivitas 2
Aktivitas 2 disajikan untuk mengarahkan peserta didik dalam mempersiapkan suatu
permasalahan dalam soal latihan. Aktivitas 1 disajikan pada Gambar 3. Pada akivitas ini
terdapat penerapan karakteristik RME the use of model dan intertwinement.

Gambar distas pakan contoh dan kue. I kian juga dalam penyajpan

7 dapat kita lakukan dengan berbagas cara yang berbeda pula. Didalam penyajian
himpunan terdapat 3 cara untuk menyajikan suaty himpunan dengan tidak mengubah makna
himpunan tersebut, yakn: sebaga benkut:

1. Dinyatakan dengan 2. Dinystakan

dengan
menysbutikan menulls sifat yang dimilik]
anggotanya (enumerse). anggotanya.
Contoh: Contoh:
Nama himpunan kue pada Nama himpunan kue kukis
kotak pertama yakni pada kotak kedua
himpunan A, schingga dilambangkan dengan
penulssannya adalah himpunan B, sechingga
A={Kue Kukis coklut, kue penulisannya adalah

kukis keju, kae kukis wijen) B adalah himpunan kue

kukis coklat aneka bentuk.

3. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan.
Contoh:

Nama himpunan kue kukis pada kotak ketiga dilambangkan
dengan C, schingga penulsanya

C=[x]x adalah kue kukis wijen berbentuk lingkaran}

Gambar 3 Aktivitas 2
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c) Ayo kita merangkum
Pertanyaan dalam LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menyampaikan gagasanya
dalam menarik kesimpulan. Ayo kita merangkum disajikan pada pada Gambar 4. Pada
akivitas ini terdapat penerapan karakteristik RME student contribution.

& AYO EITA MENCOBA.

Himpuman P— (0,123 4]
a. Coba sajikan himpunan P

dengan notas: pembentuk
himpunan dan

b. Coba sajikan himpunan P
dengan menuliskan difa
keangpotanya

‘ r AYO EITA

[engan Bahasa kalian sendiri, coba kalian tuliskan apa saja yang kila pelajar hari
ini. Berikan comtoh bukan anggola himpunan, anggota himpunan, dan penyajian

hirmpurnzn.

Apa syarat penulisan anggota dalam suatu himpunan?

Gambar 4 Ayo kita merangkum
d) Ayo kita berlatih
Ayo kita berlatih adalah kegiatan menjawab soal dimana setiap halamannya berisikan soal-
soal yang dilengkapi dengan lembar penyelesaian tempat dimana peserta didik untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Ayo kita berlatih disajikan pada gambar 5. Pada
akivitas ini terdapat penerapan karakteristik RME interactivity.

AYO EITA
s BERLATIHEM

L. MNyatakan pernyataam berikut i benar ataw salah.

a. Kucing € himpunan binatang.

b. 1 g himpunam balangan asl:.

€. 53331 & himpunan bilangan real.
d. Kamboja ¢ himpunan ikan.
Lengkaps tabel bemkut ina.

NO Dinyatakan Dinyatakan demgan Dinyvatakan dengan
dengnan meenuliskan silan notasi pembentiuk
mienyehuikan keangpaiaanyu himpunan
i gEgelany &

L | P={145%1636}
=

[ e —  —
dart [}

£ N=lr3d<x=!2x &
bilangan asli}
4. |8={23.5.7.10,13}
5 K= | hilangan prima
ey dari 3]
B L=fx |-S<x=d x e

bilangan bulai}

Gambar 5 Ayo kita berlatih

39



Meladia Salsabila Ulfah, Sri Rejeki

3.1.4 Tahap Validasi

Proses validasi untuk mengetahui kevalidan LKPD yang telah dirancang oleh peneliti
berisikan angket dan catatan revisi dari validator. Peneliti mengambil dua validator, yakni ahli
media dan ahli materi. Hasil validasi dari ahli media dan ahli materi diperoleh hasil
sebagaimana dideskripsikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.

TABEL 2 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Jumlah Butir soal Rata- Keterangan
Rata
1 Aspek Bahasa 2 3.00 Sangat Valid
2 Aspek Efek Bagi Strategi 3 3.33 Sangat Valid
Pembelajaran
3 Aspek Bentuk Fisik 1 3.00 Sangat Valid
Total 6 3,11 Sangat Valid

TABEL 3 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Jumlah Butir Rata- Keterangan
soal Rata
1 Aspek Relevansi Materi 2 3.50 Sangat Valid
2 Aspek Bahasa 4 3.00 Sangat Valid
3 Aspek Efek Bagi Strategi 4 3.50 Sangat Valid
Pembelajaran

4 Aspek Bentuk Fisik 1 4.00 Sangat Valid

Total 11 3.50 Sangat Valid

3.1.5 Tahap Revisi

Hasil revisi dari validator diperoleh saran secara tertulis dalam lembar validasi. Hasil revisi
dari kedua validator diantaranya:
1) Berdasarkan saran dari ahli media, perlu dilakukan revisi pada Aktivitas 2 halaman 6, terkait
kejelasan tulisan pada percakapan yang terdapat pada ilustrasi yang diberikan. Tampilan
sebelum dan setelah revisi ditunjukkan pada Gambar 6 dan Gambar 7.

Gambar 6 Aktivitas 2 pada pertemuan 1 sebelum revisi
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Gambar 7 Aktivitas 2 pada pertemuan 1 sesudah revisi

2) Berdasarkan saran dari ahli media, perlu dilakukan revisi pada poin 2 dan 3 di soal Aktivitas
2. Hal ini berkaitan dengan pertanyaan dengan konteks yang kurang tepat, yaitu: (2)
kumpulan benda-benda yang mahal (berpotensi menimbulkan pendapat yang berbeda-beda
sehingga perlu dibuat ukuran yang spesifik); (3) kumpulan guru-guru yang berpenampilan
rapi di sekolahmu (agak sensitif dan berpotensi menimbulkan gesekan antara guru dengan
peserta didik sehingga perlu diganti). Soal sebelum dan setelah revisi ditunjukkan pada
Gambar 8 dan Gambar 9.

¥
{ Dapatkah kalian menentukan secara pasti anggota yang berasal dan:

Kumpulan murid-murid tinggi di kelasmu.

Kumpulan benda-benda yang mahal.

Kumpulan guru-guru yang berpenampilan rapi di sckolahmu.
Kumpulan bunga yang harum.

-

Mengapa?

Gambar 8 Soal aktivitas 2 pada pertemuan 1 sebelum revisi

"
/ N\
Dapatkah kalian menentukan secara pasti anggota yang berasal dan:
I. Kumpulan murid-mund tinggi di kelasmu.
2. Kumpulan lukisan yang indah.
3. Kumpulan makanan yang lczat.
4. Kumpulan bunga yang harum.
Mengapa?

Gambar 9 soal aktivitas 2 pada pertemuan 1 sesudah revisi
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3) Berdasarkan saran dari ahli media, diperlukan perbaikan pada bagian ayo kita berlatih soal
nomor 1. Hal ini berkaitan dengan formulasi kalimat yang kurang jelas yang berpotensi
menimbulkan ketidakpahaman peserta didik. Tampilan sebelum dan sestelah revisi
diberikan pada Gambar 10 dan Gambar 11.

Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan vang bukan
termasuk himpunan, berikan alasan kalian.

Gambar 10 kata himpunan sebelum revisi

Di antara kumpulan berikut ini, manakah yang termasuk himpunan dan kumpulan
objek yang tidak dapat disebut himpunan, berikan alasan kalian.

Gambar 11 kata himpunan sesudah revisi

4) Berdasarkan saran dari ahli media, diperlukan perbaikan pada aktivitas 2 halaman 10. Hal
ini berkaitan dengan konteks yang kurang sesuai antara “penyajian makanan beserta
gambarnya” dengan “penyajian himpunan”. Gambar 12 dan Gambar 13 menunjukkan
tampilan aktivitas sebelum dan setelah revisi.

F " AKTIVITAS 2

Pecmahkah kalian, mengamati orang tua kalian saat menyajikan makan untuk
sckeluarga? Jika pernah, hal apa saja yang kalian amati sewaktu orang tua kalian menyajikan
makanan tersebut? Coba sckarang perhatikan gambar di bawah ini.

Sumber Sumber Sumber hups:/Nifestyle.okezone.com
htip://colowrfulnaya.blogsp  hitps //id wikipedia org/wiki read/ 201 9/04/23/2982047014/4-
ot.com/ 2019/ 04/cara- Hidangan Vietnam tradisi-makan-bersama-di-
menyajikan-makanan- indonesia-pernah-coba-semua

orang-jepang. html

Gambar diatas merupakan contoh dan berbagai jenis sajian makanan. Demikian juga
dalam penyajian himpunan, dapat kita lakukan dengan berbagai cara yang berbeda pula.
Didalam penysjian himpunan terdapat 3 cara untuk menyajikan suatu himpunan dengan
tidak mengubah makna himpunan terscbut, yakni scbagai berikut:

1. Dinyatakan dengan 2. Dinyatakan dengan
menysbutkan menulis sifat yang dimilik!
anggotanya (enumeras). anggotanya.

Contoh: Contoh

M= {aiuc.o} M adalah himpunan huruf vokal
3. Dinyatakan dengan notasi pembentuk
himpunan.
Contoh

M= {Z | Z adalah himpunan angoota huruf vokal}

Gambar 12 kata himpunan sebelum revisi
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Gambar diatas merupakan contoh dari susunan kue. Demikian juga dalam penyajian
himpunan, dapat kita lakukan dengan berbagai cara yang berbeda pula. Didalam penyajian
himpunan terdapat 3 cara untuk menyajikan suatu himpunan dengan tidak mengubah makna

himpunan tersebut, yakni scbagai berikut:

1. Dinyatakan dengan 2. Dinyatakan dengan
mnn? menulis sifat yang dimiliki
anggotanya (enumerssi). anggotanya.

Contoh: Contoh:

Nama himpunan kuc pada Nama himpunan kue kukis

kotak pertama yakni pada kotak kedua

himpunan A, schingga dilambangkan dengan

penulisannya adalah himpunan B, schingga

A={Kue Kukis coklat, kue penulisannya adalah

kukis keju, kue kukis wijen) B adalah himpunan kue
kukis coklat ancka bentuk.

3. Dinyatakan dengan notasl pembentuk himpunan.
Contoh:

Nama himpunan kue kukis pada kotak ketiga dilambangkan
dengan C, schingga penulisanya

C={x|x adalah kue kukis wijen berbentuk lingkaran}

Gambar 13 kata himpunan sesudah revisi

3.1.6 Tahap Uji coba

Setelah LKPD dinyatakan valid, produk diujicobakan ke peserta didik kelas VII, yaitu
dengan cara memberikan LKPD secara daring melalui aplikasi Kaizala dengan bantuan guru
mata pelajaran matematika kelas VIl B. Sebanyak sepuluh peserta didik dipilih dari peserta
didik kelas VII sebagai sampel sesuai saran dari guru matematika kelas tersebut. Tabel 4
menunjukan hasil pengisian angket dari 10 peserta didik.

TABEL 4 Hasil angket peserta didik

No Aspek Jumlah Rerata Keterangan
Butir
1. Aspek Relevansi Materi 3 3,56 Sangat layak
2. Aspek Bahasa 4 3,45 Sangat layak
3. Aspek Efek Bagi Strategi 4 3,52 Sangat layak
Pembelajaran

4. Aspek Bentuk Fisik 3 3,43 Sangat layak
Kesimpulan 14 3,49 Sangat layak

Dari tabel 4, diketahui bahwa hasil skor rata-rata dari peserta didik adalah 3,49, yang mana
ini termasuk dalam kategori sangat layak. Oleh karena itu, LKPD ini dapat menjadi media
pendukung proses pembelajaran daring.
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3.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, langkah-langkah pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Realistic Mathematics Education (RME) pada materi
himpunan kelas VII untuk mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 ini
menggunakan 7 tahapan pengembangan yang diadaptasi dari model Borg & Gall [29]. Ketujuh
langkah tersebut terdiri dari pengumpulan data, perencanaan produk, pengembangan produk,
validasi, revisi produk 1, uji coba lapangan, dan revisi produk I1.

Pada setiap pertemuan, LKPD ini berisi empat komponen ini yang mengintegrasikan
karakteristik pendekatan RME: Aktivitas 1 (the use of context dan intertwinement); Aktivitas 2
(the use of model and intertwinement), Ayo Merangkum (student contribution), dan Ayo
Berlatih (interactivity). LKPD ini divalidasi dan diberikan saran perbaikan oleh seorang ahli
media dan seorang ahli materi. Peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran dari validator agar
LKPD dinyatakan valid. Setelah dinyatakan valid, LKPD ini diujicobakan kepada sepuluh
peserta didik dan dilanjutkan dengan mengisi angket kelayakan LKPD. Dari hasil angket yang
telah diberikan kepada peserta didik, LKPD berbasis RME pada materi himpunan kelas VII
dapat mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-109.

Penelitian ini menguatkan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa Lembar Kerja
Siswa (LKS) dapat menjadi alternatif bahan ajar untuk membantu meningkatkan pemahaman
peserta didik [11], [13], [30], [31]. Selain itu, temuan penelitian ini menunjukkan keefektifan
RME, sebagaimana hasil penelitian Ulandari, dkk [32] dan Hidayat & lksan [33] yang
menyatakan bahwa penerapan pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik, hasil penelitian Sholihah dan Rejeki [24] yang menyatakan
bahwa penerapan pendekatan RME dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, dan hasil penelitian Setiawarni, dkk [34] yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan
RME dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis peserta didik . Hal ini menunjukkan
bahwa LKPD berbasis RME pada materi Himpunan yang dikembangkan untuk mendukung
pembelajaran di era pandemic COVID-19 ini dapat melengkapi ketersediaan bahan ajar
berbasis RME yang diharapkan dapat berdampak positif pada kemampuan matematika peserta
didik, khususnya dalam setting pembelajaran daring.

LKPD ini disusun sesuai aspek-aspek penilaian menurut Widjajanti [35] yang meliputi (1)
aspek materi, berisikan kesesuaian materi dengan yang dikembangkan oleh ahli materi serta
kebenaran susunan materi. (2) aspek kebahasaan, bahasa yang digunakan menstimulasi siswa
untuk interaktif dan memberikan buku yang menarik. (3) aspek kegiatan, memberikan
pengalaman langsung dan mendorong peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran.
(4) aspek tampilan fisik, kejelasan tulisan serta desain yang meliputi konsistensi, format, rumus,
dan daya tarik yang baik. Hasil validasi dari dua validator menunjukkan bahwa LKPD berbasis
RME pada materi himpunan kelas V11 untuk mendukung pembelajaran daring di era pandemi
COVID-19 ini valid digunakan, dengan didapat hasil rata-rata skor 3,11 dari ahli media dengan
kategori sangat valid dan hasil rata-rata skor 3,50 dari ahli materi dengan kategori sangat valid.
Selanjutnya, uji kelayakan menghasilkan skor rata-rata 3,49 dari 4,00, sehingga termasuk dalam
kategori sangat layak. Oleh karena itu, LKPD berbasis RME pada materi himpunan kelas VI
untuk mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 dapat dikatakan layak untuk
menjadi media pendukung proses pembelajaran secara daring.

Kondisi pembelajaran daring di masa pandemi COVID-19 menyebabkan proses belajar
peserta didik sulit untuk dikontrol satu persatu oleh pendidik. Terlebih, terbatasnya media
pembelajaran dan bahan ajar menambah problematika peserta didik dalam memahami
permasalahan matematika. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran matematika, khususnya
pada materi himpunan dengan menggunakan LKPD berbasis RME, yang difasilitasi oleh
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aplikasi WhatsApp dan Kaizala, diperlukan untuk mendukung pembelajaran daring di era
COVID-19.

4 Simpulan

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis (RME) pada materi himpunan kelas VII untuk
mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19 valid dan layak digunakan untuk
mendukung pembelajaran daring di era pandemi COVID-19. Hasil validasi dari ahli media
diperoleh rata-rata skor 3,11 dengan kategori sangat valid, dari ahli materi memperoleh rata-
rata skor 3,50 dengan kategori sangat valid, dan dari hasil uji coba lapangan memperoleh hasil
rata-rata skor 3,49 dengan kategori sangat layak. Oleh karena itu, LKPD ini dapat mendukung
pembelajaran materi himpunan dalam setting pembelajaran secara daring.
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